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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

A. Pengertian Strategi 

Katal strategi dalaml Bahasa latinl strategia, diartikanl sebagai senil 

penggunaan rencanal untuk mencapail tujuan. Strategil berasal daril Bahasa 

Yunanil kuno yangl berarti “senil berperang”. Menurut l kutipan daril Sukristono, 

definisil dari strategil adalah suatul proses penentuanl rencana paral pemimpin 

puncakl yang berfokusl pada tujuanl jangka panjangl organisasi, disertail 

penyususnan suatul cara ataul upaya bagaimanal agar tujuanl tersebut dapat l 

dicapai (Husein Umar, 2008 h.31). 

Strategil pada awalnyal hanya digunakanl untuk kepentinganl militer lsaja, 

tetapi kemudianl berkembang ke l berbagai bidangl yang berbedal seperti strategil 

bisnis, lolahraga, catur, lekonomi, pemasaran, lperdagangan, manajemen 

strategisl dan lpendidikan. Sedangkan dalaml kamus lPsikologi, strategi adalah l 

prosedur yangl diterima danl dipakai dalaml suatu upayal untuk mencapail tujuan-

tujuanl tertentu, sepertil pemecahan suatul masalah. Menurut l istilah dalaml 

penelitian, strategil berarti caral dan senil menggunakan sumber l daya untukl 

mencapai tujuanl tertentu. 

B. Pengertian Komunikasi 

Effendil mengklasifikasikan pengertianl komunikasi secaral sederhana 

danl jelas yangl dilihat daril sudut pandangnyal yaitu : 

1. Pengertianl Komunikasi Secaral Etimologis 
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 Istilahl komunikasi Secaral etimologis ataul menurut asall katanya 

yangl berasal daril Bahasa latinl yaitu, “lcomunis”. Arti daril comunis itu l 

sendiri adalahl sama, dalaml arti samal makna ataul pengertiannya, yaitul sama 

tentangl suatu lhal. Jadi komunikasil akan terjalinl ketika lorang-orang yang l 

terlibat didalamnyal terkait kesamaanl makna tentangl suatu hall yang akanl 

dikomunikasikan. 

2. Pengertianl Komunikasi Secaral Terminologis 

 Komunikasil Secara terminologisl atau komunikasil secara listilah, 

komunikasi berartil sebuah prosesl penyampaian suatul hal ataul pernyataan 

olehl seseorang kepadal orang llain. Jadi sudahl jelas bahwal didalam 

komunikasil pasti melibatkanl sejumlah lorang, dimana seseorang l 

menyampaikan suatul hal kepadal orang llain. 

3. Pengertianl Komunikasi Secaral Paradigmatik 

 Pengertianl secara lparadigmatik, komunikasi inil harus direncanakanl 

dan memilikil tujuan ltertentu. Dan untukl komunikasinya itul sendiri ada l 

yangl dilakukan secaral tatap lmuka, secara llisan, secara ltulisan, atau melaluil 

media lmassa, misalnya lposter, telepon, papanl pengumuman, lsurat, 

spanduk, danl lain-llain. Itu semual tergantung padal pesan yangl akan 

dikomunikasikanl kepada komunikanl yang dijadikanl sebagai lsasaran, 

(Ardial,  l 2018, hal. l4-5). 

 Komunikasil yang berasall dari Bahasal latin (lcommunicare) yang 

mempunyail arti tol share (lberbagi) dan merupakanl sebuah aktivitas l 

penyampaian informasil melalui bertukarnyal pesan, lpikiran, atau informasil 
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dengan lucapan, tulisan, lsinyal, visual, atau l perilaku yangl mempunyai 

maknal diantara dual orang ataul lebih sehinggal pesan yangl disampaikan 

dapat l dengan mudahl dipahami (Gintingl, 2017, lhal. 6). 

 Jadil komunikasi adalahl pertukaran sebuahl ide, linformasi, emosi, 

lsikap, pendapat ataul interaksi antaral seorang individul dengan individul lain 

ataul antar kelompokl yang memilikil tujuan baikl menciptakan lsesuatu, 

memahami, ataupunl mengkordinasikan berbagail aktifitas.  

4. Elemen Komunikasil 

 Komunikasil adalah prosesl yang berkelanjutanl dan terusl berubah.  

Baikl dari lkomunikan, komunikator ataupunl lingkungannya pastil 

mengalami lperubahan. Dalam prosesl komunikasi dapat l diterangkan  

denganl beberapa lcara, yaitu denganl menyajikan lelemen-elemen 

lkomunikasi. Ada beberapal elemen komunikasil yang selalul terlibat dalaml 

komunikasi : 

a. lKomunikator, yaitu seseorang l yang menyampaikanl sebuah lpesan. 

b. lPesan, yaitu lsesuatu, baik dalaml bentuk lide, abstrak realitasl atau 

bahkanl hal yangl bersifat espektasil (harapan) yangl disampaikan olehl 

komunikator kepadal komunikan. 

c. lSaluran, yaitu saranal atau medial yang digunakanl oleh komunikator l 

kepada lkomunikan. 

d. lKomunikan, yaitu penerimal pesan baikl bersifat lindividu, keompok, 

lmassa, ataupun anggotal organisasi. 
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e. Hambatanl atau lgangguan, yaitu dalaml setiap prosesl komunikasi pastil 

ada faktor l yang menghambat l sehingga komunikasil tidak berjalanl 

efektif, tidakl sesuai denganl apa yangl diharapkan, bahkanl kadang kala l 

menimbulkan salahl pengertian. lGangguan-gangguan tersebut l bisa 

berasall dari lkomunikan, komunikator, medial yang ldigunakan, maupun 

isil pesan yangl disampaikan. 

f. Umpanl balik, yaitul respon, reaksil atau tanggapanl atas suatul pesan yangl 

telah ldisampaikan, dan umpanl balik tersebut l bisa dalaml bentuk lnetral, 

mendukung ( lpositif), atau justru l malah menolakl (negatif). 

g. lEfek, yaitu suatul akibat yangl timbul daril sebuah lkomunikasi, (Dr. Radil 

Panuju, l2018, hal. l39). 

5. Fungsil Komunikasi 

Adal beberapa fungsil komunikasi dil antaranya lyaitu: 

a. Komunikasi Sosiall 

Fungsil dari komunikasil social itul sendiri sangat l penting dalaml 

kehidupan kital yakni untukl membangun konsepl diri lkita, 

mengekspresikan ldiri, memperoleh lkebahagian, kelangsungan lhidup, 

dan jugal dapat terhindar l dari tekananl dan keteganganl hidup, denganl 

cara berkomunikasil yang bersifat l menghibur danl meningkatkan 

hubunganl baik denganl orang lainl dan melaluil komunikasi tersebut l kita 

dapet l bekerja samal dengan anggotal masyarakat lseperti, kelompok 

lbelajar, keluarga, negaral secara lkeseluruhan, teman lorganisasi. 
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b. Komunikasi Ekspresifl 

Komunikasil ekspresif inil dapat dilakukanl sendiri ataul secara 

lkelompok. Untuk komunikasil ekspresif tidakl bertujuan langsungl untuk 

mempengaruhil orang llain, tetapi bisal dilakukan untukl mengungkapkan 

perasaanl kita sepertil emosi. Segalal perasaan yangl dirasakan tersebut l 

dikomunikasikan melaluil pesan lnonverbal. Seperti perasaanl sayang, 

lpeduli, benci, lsedih, takut, gembiral bisa diungkapkanl melalui lkata-kata 

tetapil terutama lewat l perilaku lnonverbal. 

c. Komunikasil Ritual 

Komunikasil ritual tidakl berbeda jauhl dengan komunikasil 

ekspresif yang l biasanya dilakukanl secara lbersamaan. Suatu individu l 

bahkan kelompokl sering mengadakanl upacara-upacaral di masa l 

peralihan sepanjangl hidup, yaknil seperti upacaral kelahiran, lulangtahun, 

sunatan, ltunangan, pernikahan danl lain lsebagainnya. Saat acaral 

berlangsung lorang-orang akanl mengucapkan bahkanl memperagakan 

perilakul tertentu yangl bersifat lsimbolik. Berdoa jugal termasuk 

komunikasil ritual. Merekal yang berkomunikasil ritual adalahl orang-

orangl yang masihl mengikuti tradisil keluarga, lnegara, suku bangsal dan 

jugal agama. 

d. Komunikasi Instrumentall 

Untukl komunikasi instrument l mempunyai tujuanl untuk 

mengambill hati ataul membujuk seseorangl yakni yangl bersifat 

memberitahul atau menerangkanl suatau lhal. Dan komunikator l berharap 
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komunikanl mempercayai informasil dan faktal yang telahl disampaikan 

adalahl layak danl akurat untukl di ketahuil oleh lmereka, (Nurhadi lD. z., 

2017, lhal. 7-9). 

6. Strategil Komunikasi  

 Strategil komunikasi adalahl salah satul cara yangl digunakan olehl 

suatu lembaga l atau masyarakat l yang bertujuanl untuk menyebarkan 

informasil kepada pihakl lain ataul memberikan informasil kepada  

masyarakat l disekitar llingkungan. Strategi komunikasil bisa dikatakanl 

berhasil ketikal strategi komunikasil tersebut dapat l menghasilkan   

perubahanl atau efekl pada halayakl dan hall tersebut bisal tercapai ketika l 

komunikator memperhatikanl elemen dalaml merumuskan strategil 

komunikasi, yaitul diantaranya: 

a. Mengenal Khalayakl 

Sebeluml mensosialisasikan atau l menyebarkan suatul informasi 

padal khalayak, kital perlu mengenall situasi danl kondisi yangl layak. Hall 

tersebut dapat l diketahui melaluil metode lobserfasi. Mengenal khalayak l 

sangatlah lpenting, seperti yangl dilakukan olehl pihak Bankl Sampah 

Nusantaral Al lIhya, dalam penyampaianl informasi  mengenail sampah 

hasill rumah tanggal mereka yangl dapat meningkatkanl ekonomi 

masyarakat l Desa Kesugihanl Kidul, denganl demikian merekalahl yang 

nantinyal akan menerimal ide-idel baru yangl komunikan lsampaikan. Hal 

tersebut l juga untukl memudahkan kital dalam prosesl selanjutnya.  
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b. Menyusunl Pesan 

Dalaml penyusunan pesanl yang akanl dilakukan yaitu l 

bagaimana kital bisa menarikl perhatian, mengubahl pola lpikir, dan  

perilakul masyarakat. Intinyal semua harusl mampu membangkitkanl 

perhatian. 

c. Menetapkanl Metode 

Dalaml dunia komunikasil metode bisal dilihat daril dua aspekl 

yaitu menurut l cara penyampaianyal dan menurut l bentuk lisinya.  

d. Seleksil dan Penggunaanl Media 

Penggunaanl media untukl menyampaikan suatul ide, dalaml 

rangka menyebarkanl informasi kepadal masyarakat menjadil suatu 

keharusanl sebab selainl dapat menjangkaul jumlah besar l suatu lkhalayak, 

juga sekarangl ini kital tidak bisal hidup tanpal radio, surat l kabar, ltelevise, 

dan jugal film, (Masnidarl., 2018, lhal. 8-9). 

Kepiawaianl bidang Penelitian, Keterampilan Dan Pengembangan 

(PELITBANG) dalam berkomunikasil sangat menentukanl keberhasilan 

seberapal banyak santri yangl mampu  meningkatkan sikap entrepreneur,  

karena hall tersebut sangat l berpengaruh besar l terhadap lingkunganl Pondok 

pesantrenl Al Ihya l ‘Ulumaddin Kesugihanl Cilacap. Dalaml hal inil pihak 

PELITBANG menggunakanl Strategi Komunikasil Interpersonal. Komunikasil 

interpersonal adalahl komunikasi antaral pihak satul dengan yangl lainnya yangl 

terjadi secaral tatap lmuka, dan dalaml komunikasi yangl terjalin antar l masing-
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masingl pihak dapat l mempengaruhi persepsil lawan lkomunikasinya. (Sapril, 

l2011, hal. l7). 

Sepertil dalam bukul Liliweri, (Ascharisa l Mettasatya lAfrilia, 2020, lhal. 

22-l25) ada beberapal tujuan dalaml penggunaan komunikasil interpersonal, 

diantaranyal yaitu: 

1. Untukl Dipahami (to be understood) 

Supaya orang lainl bisa memahamil apa yangl dipikirkan danl 

dirasakan  olehl kita makal hal tersebut l harus kital komunikasikan  baik l 

secara verball maupun non-verbal kepadal orang llain. Didalam konteks 

komunikasi linterpersonal, apabila adal sebuah ganjalanl ataupun keinginanl 

selama menjalinl hubungan tentunya jugal harus di komunikasikan denganl 

baik supayal tidak menimbulkanl pertanyan “maul dibawa kemanal si 

hubunganl kita lini?” 

Didalaml sebuah komunikasil interpersonal, setiapl individu 

menginginkanl menginginkan orang lainl agar mengertil perasaan, lpendapat, 

pikiran, ataupunl semua tindakanl yang individul lakukan ataul kerjakan. 

ataupun  lsebaliknya, hubungan yang l telah terjalinl antar individul akan 

berakhirl buruk ljika, diantara individul ini tidakl dapat memahamil satu sama l 

lain ataul dengan memperlakukanl orang lainl kurang lbaik. 

2. Diterimal (to be laccepted) 

Sepertil yang dikemukakanl oleh lMaslow,  dalam  piramida l 

kebutuhan lmanusia, setiap manusial mempunyai kebutuhanl sosial yang l 

harus ldipenuhi. Yang dimaksud l kebutuhan sosiall disini adalahl perasaan 
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dimana  diterimal dan dicintail dicintai oleh setiap l anggota kelompok 

ataupunl individu llain.  

3. Untukl Memahami Orangl Lain (tol understood lonthers) 

Dalaml komunikasi linterpersonal, kita tidakl sekedar menuntut l orang 

lainl supaya biasl mengerti ataul memahami tentangl kita. Akanl tetapi kita l 

juga harusl bisa memahamil orang lainl yang adal hubungannya denganl kita. 

Denganl adanya sikapl timbal balikl yang semacaml ini, seseorangl yang 

berperanl dalam komunikasil interpersonal pastil akan lsama-sama merasal 

dihargai. 

Tujuanl yang terakhir l ini sangat l penting dalaml berkomunikasi 

linterpersonal, yakni bagaimanal antara seorangl individu denganl individu 

lainl memperoleh suatul hal yangl perlu untukl diselesaikan lbersama. Antara 

siapal yang melakukanl hal apa l dan bagaimanal dia lmelakukannya, dan hall 

tersebut ditentukanl melalui kesepakatanl antar individul tentunya dalaml 

proses komunikasil interpersonal.  

Dalaml proses komunikasil dengan orangl lain tentul kita 

menginginkanl efek kepahamanl bagi lawanl bicara kital dan terjalin l 

komunikasi yangl efektif. adapunl fungsi daril komunikasi interpersonal l 

yaitu: 

a. Meningkatkanl hubungan insanil 

b. Menghindaril dan mengatasil konflik-konflikl pribadi 

c. Mengurangil ketidakpastian sesuatul 

d. Berbagil pengetahuan danl pengalaman denganl orang llain. 
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Jadil dari komunikasil yang kital jalin dapat l meningkatkan hubunganl 

personal diantaral pihak-pihakl yang lberkomunikasi. Karena dalaml 

menjalani hidupl sesorang pastil akan berkomunikasil dengan orangl lain 

untukl memenuhi lkebutuhannya. Dan daril komunikasi tersebut l dapat 

memberil pengaruh padal dirinya dalaml menjalani lkehidupan, seperti 

mendapatkanl pertolongan ataul bantuan daril masyarakat sekitar l karena dia l 

telah mendapatkanl teman. Daril hubungan baikl tersebut dirinyal dapat 

denganl mudah mendapatkanl informasi ataul pengetahuan tentangl orang lain l 

dan dapat l terhindar daril konflik-konflikl yang tidakl diinginkan, (Ahmad l 

Sefullah., l2019, hal. l106). 

 Menurut l Rakhmat, terdapat l beberapa faktor l yang mempengaruhil 

hubungan interpersonall diantaranya lyaitu, (Bonaraja lPurba, 2020, lhal. 78-

l79). 

1. lPercaya, hal inil sangat lpenting. Karena percayal diartikan sebagail suatu 

keyakinanl yang kuat l mengenai lkeandalanya, kebenaran, lkemampuan, 

ataupun kekuatanl seseorang ataul suatu lhal. Dalam hubunganl 

interpersonal percayal dimaksudkan sebagail bentuk keyakinanl terhadap 

perilakul seseorang. 

2. Meraihl tujuan yangl sudah ditetapkanl dimana terdapat l ketidakpastian 

dalaml pencapaiannya sertal dalam situasil yang mengundangl resiko. 

3. Sikapl sportif, sikap l untuk mencegahl resiko dalaml komunikasi. 

4. Sikapl terbuka, sikapl ini memilikil pengaruh besar l terhadap keefektifanl 

dalam berkomunikasil interpersonal. Karenal dengan sikapl terbuka dapat l 
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membuat kital dengan mudahl menilai pesanl seseorang apalagil didukung 

olehl  data  danl  logika,  dapat l  dengan  mudah l melihat perbedaanl 

nuansa,  dapat l mencari  sumber l informasi  yang l beragam  dan l tidak 

kakul saat mempertahankanl kepercayaan yangl dimiliki. Tidak l  

canggung saat l mencari maknal yang tidakl sesuai denganl apa yang l 

diyakininya. 

 Jadil apabila dalaml proses komunikasil interpersonal kital telah 

memenuhi lfaktor-faktor di atas pastil komunikasi tersebut l akan berjalanl 

dengan lancarl tentunya sesuai apal yang kita inginkan harapkan danl hasilnya 

akanl sesuai denganl apa yangl telah direncanakanl dan apa yang kita 

harapkan. 

C. Peningkatan Sikap Entrepreneur Generasi Muda 

1. Peningkatan Sikap Entrepreneur 

 Didalaml kamus besarl Bahasa Indonesial peningkatan memilikil arti 

lmenaikan. menaikan yang l berarti bahwal suatu usahal untuk meningkatkanl 

sesuatu hall yang padal awalnya  memilikil posisi  yangl  rendah menujul 

kepada posisil yang lebihl tinggi, (Pagappongl Y. , l2015, hal. l3) 

 Sedangkanl sikap Menurut l Kamus Besar l Bahasa Indonesial adalah 

segalal perbuatan danl  tindakan yangl  berdasarkan  padal pendirian 

keyakinanl yang ldimiliki. Sikap adalahl pernyataan evaluatifl terhadap segala l 

sesuatu, bisal berupa lobjek, orang ataul peristiwa. Sikapl merupakan 

perwujudanl dari perasaanl seseorang terhadapl sesuatu. 
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 Sikapl merupakan reaksil perasaan. Pembahasanl masalah sikap l 

manusia digunakanl menjelaskan kenapal seseorang berperilakul berbeda 

dalaml situasi yangl sama. Dalaml hal inil penulis mengartikanl sikap 

kewirausahaanl merupakan kecenderunganl memberi reaksil suka ataul tidak 

sukal terhadap lkewirausahaan. Kecenderungan sikap l suka ataul tidak suka l 

terhadap kewirausahaanl mencerminkan sikapl menghargai ataul tidak 

menghargail aktivitas-aktivitasl kewirausahaan (Kusmintarti, 2016). 

 Menurut l para ahlil seperti Luisl Thurstone, Rensis l Likert danl Carles 

lOsgood, menurut merekal sikap itul adalah suatul bentuk evaluasil atau reaksil 

perasaan. Sikap l seseorang terhadapl suatu objekl adalah perasaanl 

mendukung ataul memihak maupunl perasaan tidakl mendukung ataul tidak 

memihakl pada objekl tersebut. Danl menurut Jalaluddinl Rakhmat 

mengemukakanl lima pengertianl sikap, lyaitu: 

a. Sikapl adalah kecenderunganl bertindak, lberpersepsi, berpikir, dan l 

merasa dalaml menghadapi lobjek, ide, lsituasi, atau lnilai. Sikap bukanl 

perilaku, tetapil merupakan kecenderunganl untuk berperilakul dengan 

lcara-cara tertentul terhadap objekl sikap. Objekl sikap bolehl berupa 

lbenda, orang, ltempat, gagasan ataul situasi, ataul kelompok. 

b. Sikapl mempunyai dayal penolong ataul motivasi. Sikapl bukan sekedarl 

rekaman masal lalu, tetapil juga menentukanl apakah orangl harus pro l atau 

kontral terhadap lsesuatu; menentukan apal yang ldisukai, diharapkan, dan l 

diinginkan, mengesampingkanl apa yangl tidak ldiinginkan, apa yang l 

harus ldihindari. 
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c. Sikapl lebih lmenetap. Berbagai studil menunjukkan sikapl politik 

kelompokl cenderung dipertahankanl dan jarang l mengalami lpembahan. 

d. Sikapl mengandung aspekl evaluatif: artinya l mengandung nilail 

menyenangkan ataul tidak lmenyenangkan. 

e. Sikapl timbul daril pengalaman: tidakl dibawa sejakl lahir, tetapil 

merupakan hasill belajar. Karenal itu sikapl dapat diperteguhl atau ldiubah. 

Sehingga dapat l disimpulkan bahwal sikap adalahl keadaan diril dalam 

manusial yang menggerakkanl untuk bertindakl atau berbuat l dalam 

kegiatanl sosial denganl perasaan tertentul di dalaml menanggapi objek l 

situasi ataul kondisi dil lingkungan lsekitarnya. Selain itu l sikap juga l 

memberikan kesiapanl untuk meresponl yang sifatnyal positif ataul negatif 

terhadapl objek ataul situasi. 

Adapunl komponen-komponenl sikap sebagail berikut : 

a. Komponenl kognitif 

Aspekl sikap yangl berkenaan denganl penilaian individu l 

terhadap obyek l atau lsubyek. Informasi yangl masuk kel dalam otakl 

manusia, melaluil proses lanalisis, sintesis, danl evaluasi akanl 

menghasilkan nilail baru yangl akan diakomodasil atau diasimilasikanl 

dengan pengetahuanl yang telahl ada dil dalam otakl manusia. Nilail  nilai 

barul yang diyakinil benar, lbaik, indah, danl sebagainya, padal akhirnya 

akanl mempengaruhi emosil atau komponenl afektif daril sikap lindividu. 

b. Komponenl afektif 
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Aspekl ini Dikatakanl sebagai perasaanl (emosi) individu l 

terhadap objekl atau lsubjek, yang sejalanl dengan hasill penilaiannya. 

c. Komponenl kecenderungan bertindakl 

Berkenaanl dengan keinginanl individu untukl melakukan 

perbuatanl sesuai denganl keyakinandan lkeinginannya. 

 Sikapl yang terbentukl biasanya didapatkanl dari pengetahuanl yang 

berbentukl pengalaman lpribadi. Sikap jugal dapat terbentukl berdasarkan 

informasil yang diterimal dari orangl lain, yangl memiliki lpengaruh. 

Kelompok jugal menjadi sumber l pembentukan sikapl yang cukupl 

berpengaruh. 

a. Adopsil yaitu adanyal kejadian-kejadianl dan lperistiwa-peristiwa yang l 

terjadi berulangl ulang danl terus-lmenerus, maka lamal kelamaan secara l 

bertahap diserapl kedalam diril individu danl mempengaruhi 

terbentuknyal suatu lsikap, misalnya seorangl yang sejakl lahir sampail dia 

dewasal tinggal dil lingkungan yangl religius akanl mempunyai sikap l 

negatif terhadapl semua yangl diharamkan olehl agamanya. 

b. Diferensiasil yaitu denganl berkembangya lintelegensi, bertambahnya 

lpengalaman, sejalan denganl bertambahnya lusia, maka adal hal-hall yang 

tadinyal dianggap sejenisl sekarang dipandangl tersendiri lepasl dari 

ljenisnya. misalnya seorang l anak kecill mula-mulal takut padal setiap 

orangl dewasa yangl bukan ibunyal tetapi, llama-kelamaan ial dapat 

membedakanl antara libu, ayah, yangl disukainya denganl orang asing l 

yang tidakl disukainya. 
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c. Integrasil yaitu pembentukanl sikap yangl terjadi secaral bertahap dimulail 

dari berbagail pengalaman yangl berhubungan denganl satu hall tertentu 

sehinggal akhirnya terbentukl sikap mengenail hal ltersebut. 

d. Traumal yaitu pengalamanl yang ltiba-tiba lmengejutkan, yang 

meninggalkanl pesan mendalaml pada orangl yang lbersangkutan, 

pengalam-pengalamanl yang traumatisl dapat jugal menyebapkan 

terbentuknyal sikap. 

 Pembentukanl sikap tidakl terbentuk denganl sendirinya melainkanl 

melalui berbagail macam prosesl tertentu, mulail dari kontakl sosial lterus-

menerus antaral individu denganl individu ataul individu denganl kelompok, 

ataul sekitarnya. Dalaml hubungan inil ada faktorl yang mempengaruhil 

terbentuknya sikapl adalah : 

a. Faktorl Internal Faktor l internal yaitul faktor-faktorl yang terdapat l dalam 

diril orang yang l bersangkutan. Sepertil faktor lpilihan. 

b. Faktorl Eksternal Faktor l eksternal yaitul faktor-faktorl yang terdapat l dari 

lluar, yaitu: 

1) Sifat l objek. Sikapl itu lsendiri, bagus, ataul jelek danl sebagainya. 

2) lKewibawaan. Orang yang l mengemukakan suatul sikap tentangl 

gamabar presidenl sedang mengimunisasil bayi.  

Adapunl karakteristik sikapl adalah : 

a. Sikapl seseorang tidakl dibawa sejak l lahir, tetapil harus dipelajaril selama 

perkembanganl hidupnya, jadil sikap itul berubah-lubah. 
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b. Sikapl itu tidakl berdiri lsendiri, melaikan selalu l berhubungan denganl 

suatu lobjek. Dan sikapl terhadap suatul objek selalul adayang 

lmenyertainya, baik itul positif danl negatif. 

c. Sikapl pada umumnyal memiliki lsegi-segi motivasil dan lemosi. 

d. Sikapl itu dapat l berlangsung lama l dan lsebentar. 

e. Sikapl itu mengandungl faktor perasaanl dan lmotif. 

f. Sikapl tidak hilangl meski kebutuhanl sudah lterpenuhi. 

Yangl dimaksud denganl sikap positifl dan sikapl negative ladalah : 

a. Sikapl positif adalahl sikap yangl menunjukkan danl memperlihatkan 

lmenerima, menyetujui, lmenyukai, serta melaksanakanl norma-normal 

yang berlakul di manal individu lberada. 

b. Sikapl negatif adalahl sikap yangl menunjukkan ataul memperlihatkan 

penolakanl atau tidakl menyetujui terhadapl norma yangl berlaku dimana l 

individu lberada. 

 Skalal Sikap lBentuk-bentuk skalal sikap yangl perlu diketahuil dalam 

melakukanl penelitian, diantaranyal yang seringl digunakan ladalah : 

a. Skalal Guttman 

Skalal Guttman adalahl pengukuran denganl tipe lini, akan 

mendapatkanl jawaban yangl tegas, yaitul ya-ltidak, pernah-tidakl pernah, 

lpositif-negatif danl lain-llain. 

b. Skalal Likert 

Skalal lIkert dalahl skala yangl digunakan untukl mengukur lsikap, 

pendapat, persepsil seseorang ataul kelompok tentangl suatu kejadianl atau 



33 

 

gejalal social. dalaml menggunakan skalal Likert, makal variable yang l 

akan  di l ukur  dijabarkanl  menjadi  lindikator-indikator yangl akan 

ldiukur.  Artinya  lindikator-indikartor  inil  dapat  dijadikanl titik tolak l 

item  instrument l  yang  berupal pertanyaan danl peryataan. Jawabanl 

setiap iteml instrument yangl menggunakan skalal likert mempunyail 

gradasi  dari l sangat positifl ke sangat l negatif, daril sangat setujul ke 

sangat l tidak lsetuju, dari selalul ke tidakl pernah, daril sangat baikl ke 

sangat l tidak lbaik. 

c. Skalal Diferensian Semanticl 

Skalal diferensian simanticl adalah pengukuranl yang berbentukl 

semantic defferensiall di kembangkanl oleh lOsgood. Skala inil juga 

digunakanl untuk mengukur l sikap, hanyal saja bentuknyal tidak pilkihanl 

ganda ataul checklis, tetapil tersusun dalaml satu garisl kontinum yang l 

jawaban sangat l positif terletapl pada bagianl kanan garisl dan sangat l 

negetif terletakl pada kiril garis ataul sebaliknya. Datal yang diperolehl 

adalah datal interval, danl biasanya skalal ini digunakanl untuk mengukur l 

sikap tertentul yang dimilikil oleh lseseorang. 

Adapunl indikator sikap-sikap positif adalah sebagail berikut : 

a. Saat l akan memulail suatu lusaha, wirausahawan harus l menumbuhkan 

sikapl dan perilakul yang lpositif. 

b. Seseorangl melakukan sesuatul hal yangl baik denganl senang lhati. 

c. Seseorangl menyukai lhal-hal yangl baik. 

d. Seseorangl selalu melaksanakanl norma-norma l yang lberlaku. 
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e. Seseorangl menyetujui lhal-hal yang l baik. 

f. Seseorangl suka berpartisipasil dalam lkebaikan. 

g. Seseorangl gemar melakukanl kebaikan. 

h. Teguh pada keputusan yang baik. 

i. Seseorangl menghormati aturanl yang lberlaku. 

j. Seseorangl patuh danl taat terhadapl peraturan yangl berlaku. 

k. Melaksanakanl tugas denganl tanggung ljawab. 

l. Seseorangl selalu memenuhil kewajibannya. 

2. Kewirausahaanl 

 Wirausahal berasal daril Bahasa lPerancis, yakni entrepreneurl yang 

dalaml Bahasa Inggris l between takerl atau lgo-between. Wirausaaha l 

merupakan persamaanl dari wiraswastal yang berartil keberanian, 

kesungguhanl dan keseriusanl dalam pemenuhanl kebutuhan hidupl serta 

pemecahanl berbagai masalahl yang dihadapil dengan menggunakanl semua 

kemampuanl diri. (Mulyasa E, 2015 h.159) 

 Menurut l Peter lF. Drucker kewirausahaanl merupakan kemampuanl 

dalam menciptakanl sesuatu yangl baru danl berbeda. Pengertianl ini memilikil 

arti bahwa l seorang wirausahawanl adalah orangl yang memilikil kemampuan 

untukl menciptakan sesuatul yang barul dan berbedal dari yangl sudah lada. 

Sementara litu, Zimmerer mengartikanl kewirausahaan sebagail suatu proses l 

penerapan kreativitasl dan inovasil dalam memecahkanl masalah danl 

menemukan peluang l untuk memperbaikil kehidupan usahal (Muhammad 

Anwar, 2014 h.3). 
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 Kewirausahaanl secara umuml adalah suatul proses dalaml 

mengerjakan sesuatul yang barul (kreatif) danl berbeda (linovatif) yang 

bermanfaat l dalam memberikaknl nilai llebih. Kewirausahaan adalah l 

kemampuan manajer l resiko dalaml mengoptimalkan segala l sumber daya l 

yang lada, baik itul materil, lintelektual, waktu danl kemampuan 

kreativitasnya l untuk menghasilkanl suatu produkl atau usahal yang berguna l 

bagi dirinya l dan bagil orang lainl (Anang Firmansyah dan Anita 

Roosmawarni, 2020 h.4). 

Menurut l McClelland karakteristik l wirausaha sebagail berikut: 

a. Keinginanl untuk berprestasil 

Kebutuhanl ini didefinisikanl sebagai keinginanl atau doronganl 

dalam diril orang yang l memotivasi perilakul kearah pencapaianl tujuan. 

Pencapaianl tujuan merupakanl tantangan bagil indiviidu. 

b. Keinginanl untuk bertanggung l jawab 

Wirausahal menginginkan tanggungl jawab pribadil bagai 

pencapaianl tujuan. Merekal memilih menggunakanl sumber daya l sendiri 

denganl cara bekerja l sendiri untukl mencapai tujuanl dan bertanggung l 

jawab sendiril terhadap hasill yang ldicapai. 

c. Referensil kepada lresiko-resiko menengahl 

Wirausahal memilih ltujuan-tujuan yangl membutuhkan tingkat l 

kinerja yangl tinggi, suatul tingkatan yang l mereka percayal akan 

menuntut l usaha kerasl tetapi yangl dipercaya bisal mereka lpenuhi.  

d. Persepsil pada kemungkinanl berhasil 
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Keyakinanl pada kemampuanl untuk mencapail keberhasilan 

adalahl kualitas kepribadianl wirausahawan yangl penting. 

e. Rangsanganl oleh umpanl balik 

Wirausahawanl ingin mengetahuil bagaimana hall yang telahl 

mereka lkerjakan, apakah responnya l baik ataul buruk. Wirausahawanl 

dirangsang untukl mencapai hasill kerja yangl lebih tinggil dengan 

mempelajaril seberapa efektifl usaha lmereka.  

f. Aktivitasl enerjik 

Wirausahawanl menunjukkan energil yang jauhl lebih tinggil 

disbanding lrata-rata lorang. Mereka bersifat l aktif mempunyail porsi 

waktul yang besarl dalam mengerjakanl tugas denganl cara lbaru. 

g. Orientasil ke masa l depan 

Wirausahawanl melakukan perencanaanl dengan berpikir l 

kedepan, mencaril dan mengantisipasil sesuatu yangl mungkin terjadil di 

masal depan. 

h. Keterampilanl dalam pengorganisasianl 

Wirausahawanl menunjukkan keterampilanl dalam 

mengorganisasil kerja danl orang-orangl dalam mencapail tujuan. Mereka l 

sangat telitil dalam memilihl orang-orangl untuk ltugastugasnya. Orang 

yangl dipilih adalahl orang yangl ahli, bukanl hanya sekedarl tena agarl 

pekerjaan dapat l dikerjakan denganl efisien.  

i. Sikapl terhadap uang l 
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Keuntunganl adalah nomor l dua dibandingkanl arti pentingl dari 

prestasil kerja. Wirausahawanl memandang uangl sebagai bonus l dari 

ketercapaianl tujuan sebagail pembuktian kompetensil mereka (Endang 

Purwanti, 2012) 

 Dalaml islam karakteristik l wirausaha lainl menurut Muhammad l 

Anwar dalaml buku pengantar kewirausahaan lyaitu: 

a. Sifat l takwa, ltawakal, zikir danl syukur. 

b.  lJujur. 

c. Bangunl subuh danl bekerja. 

d. lToleransi. 

e. Berzakat l dan berinfakl (Anwar, Pengantar l Kewirausahaan Teoril Dan 

lAplikasi.h.19). 

 Menurut l David El Rye karakteristikl yang dimilikil oleh seorang l 

wirausaha memenuhil syaratsyarat keunggulan bersaing l bagi suatul 

perusahaan/ lorganisasi, seperti linovatif, kreatif, ladaptif, dinamik, 

kemampuanl berintegrasi, kemampuanl mengambil resiko l atas keputusanl 

yang ldibuat, daya juangl dan kodel etik niscayal mewujudkan efektivitas l 

perusahaan/ linstansi. Profil seorang l wirausahawan adalahl sebagai lberikut: 

2.1. Tabel Profil Seorangl Wirausahawan 

No Karakteristikl Profil Ciril Wirausahawan Yangl Menonjol 

1. 
Berprestasil Tinggi Ahlil memperoleh prestasil 
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2. 
Pengambill Resiko Merekal tidak takut l mengambil resiko l 

tetapi akanl menghindari resiko l tinggi 

apabila l memungkinkan. 

3. 
Pemecahl Masalah Merekal tanggap mengenalil dan 

memecahkanl masalah yangl dapat 

menghalangil kemampuannya mencapail 

tujuan. 

4. 
Pencaril Status Merekal tidak memperkenankanl kebutuhan 

terhadapl status mengganggul misi 

lusahanya. 

5. 
Tingkatanl Energi 

Tinggil 

Dedikasil dan workaholicl demi wujudnya l 

sukses 

6. 
Percaya l Diri Tingkat l confidence yangl tinggi 

7. 
Ikatanl Emosi Tinggil Memisahkanl antara hubunganl emosional 

denganl karir 

8. 
Kepuasanl Pribadi Menyukail kompleksitas tinggil dengan 

formulisasil yang rendahl 

Tabel Sumberl (Bahri, l2019 h. l10) 

Beberapal perbedaan mengatakanl bahwa entrepreneurshipl itu 

ladalah: 

a. Ilmu l Pengetahuan (knowledgel) 

Kewirausahaanl adalah sebuahl pengetahuan yang l merupakan 

hassill uji cobal di llapangan, dikumpulkan, lditeliti, dan dirangkail sebagai 
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sumberl informasi yang l berguna  bagi l orang lainl yang 

membutuhkannya l sehingga kewirausahaanl bisa dimasukkanl ke dalaml 

disiplin  lilmu,  baik  itul  yang bersifat l teori maupunl yang bersifat l 

empiris (hasill uji llapangan) 

b. Kepribadianl atau sikapl 

Unsurl yang terkandung l dalam karakteristik l kewirausahaan 

adalahl sikap lpositif, kepribadian yang l ulet, pantang l menyerah, 

bertanggung jawab, disiplin, menjadil contoh bagil yang baik terhadap 

satu sama lain,l dan tidakl mudah puasl diri dengan apa yang telah berhasil 

diraih. 

c. Filosofil 

Hidupl adalah sebuahl pilahn danl sukses adalahl akumulasi daril 

pilihan-pilihanl kita yangl tepat menujul ke satul arah, yaitul mimpi. 

Fondasil kesuksesan untukl menjadi wirausaha l yang cerdasl adalah 

filosofil hidup danl bekerja. Olehl karena litu, kewirausahaan bisa l 

digolongkan dalaml sebuah filosofil hidup ataul landasan hidupl dalam 

menitil karir gunal meraih lkesuksesan. 

d. Skilll atau keterampilanl 

Dikatakanl demikian karenal kewirausahaan adalahl 

penggabungan daril dua konsepl penting pengetahuanl dan pengalamanl 

yang dirasakanl serta dilakukanl melalui ljatuh-bangun untukl menjadi 

terampill dan akhirnya l menjadi sebuahl keahlian dalaml menjalankan 

rodal bisnis. 
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e. Senil (art) 

Dalaml menemukan lide, inspirasi danl peluang bisnis l diutuhkan 

limajinasi, visualisasi dan l pemikiran yangl terkadang harusl berlawanan 

denganl logika, berpikir l berbeda untukl menemukan lide-ide lcemerlang. 

Semua itul membutuhkan lkreativitas, inovasi yang l benr-benarl baru 

sehinggal unsur danl kekuatan senil untuk menemukanl ide dalaml cara 

memngatasil kesulitan, mengendalikanl sumber daya l manusia juga l 

pelanggan memilikil peran yangl cukup lbesar. 

f.  Profesil 

Menjadil wirausaha jugal merupakan sebuahl profesi, sebuahl 

pilihan hidup l yang harus l dilakukan secaral professional (dalaml arti 

ljujur, terbuka, lberkomitmen, konsisten, tepat l janji, tanggung l jawab, 

megertil batas lhak-haknya, mengertil etika profesil dan lberdisiplin). 

g. Naluril 

Kewirausahaanl membutuhkan naluril untuk menemukanl sebuah 

peluang l dan ide l bisnis yangl akhirnya menjadil sebuah bisnisl yang 

lsukses. Wirausahawan yangl sukses harusl mempunyai naluril yang kuat l 

tentang bagaimanal menemukan linspirasi, ide danl peluang-peluang 

baru. 

h. Mimpil 

Seseorangl Banyak orangl yang bermimpil menjadi seorangl 

wirausahawan bahkanl sejak ial masih remaja.. 

i. Pilihanl hidup seseorangl 
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Tujuanl hidup seseorangl adalah mampul menghidupi 

keluarganya l dengan menjadil karyawan ataul menjadi wirausahawanl 

(Anwar, Pengantar l Kewirausahaan Teoril Dan Aplikasil.h.5-7). 

Kewirausahaanl jika dipandang l dari segil keislaman, prosesl tahapan 

dalaml mengelola susatul usaha denganl niat hanya l untuk ibadahl yang bertujuanl 

demi kemaslahatanl dan setiapl prosesnya dapat l menggunakan esensi l 

spiritualitas islaml (Hanifiyah Yuliatul Hijriah,2016 h.187). 

 


